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Anak senja merupakan bagian dari anak indie. Mereka mempunyai kesamaan 

diantaranya dalam selera musik. Hanya saja anak senja lebih sebagai penikmat 

musik yang diciptakan oleh anak indie.  Anak senja memiliki kebiasaan seperti 

nongkrong di coffee shop. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

gaya hidup anak senja di coffee shop dan pola interaksi anak senja ketika nongkrong 

di coffee shop. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami gaya hidup dan 

budaya nongkrong yang dilakukan oleh anak senja di coffee shop Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivisme. Teori yang 

digunakan yaitu teori interaksionisme simbolik (George Herbert Mead: 1934) untuk 

menganalisa gaya hidup dan interaksi social yang terjadi pada aktivitas anak senja 

ketika nongkrong di coffee shop pada sore hari di Jakarta. Selain itu, penelitian ini 

juga menekankan konteks komunikasi kelompok dan kecenderungan gaya hidup 

yang ditampilkan dalam interaksi kelompok tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian deskriptif 

dan metode studi kasus. Teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam (indepth-interview), dokumentasi, dan studi pustaka. 

Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak senja biasanya melakukan 

aktivitas seperti nongkrong di volks kaffe Kebiasaan yang dilakukan anak senja 

ketika nongkrong di coffee shop adalah membicarakan tentang konser musik, 

bertukar pikiran, dan mencari inspirasi tentang kehidupan. Anak senja mampu 

berinteraksi secara terbuka, ramah, dan efektif dengan orang lain di luar 

kelompoknya, serta tidak mendapatkan stereotype (cap, label, stigma) negative 

sebagaimana anak punk, geng motor, dan kelompok jalanan lainnya. 

 

Kata kunci:  Anak Senja, Budaya Nongkrong, Coffee Shop, Gaya Hidup 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Makhluk hidup merupakan makhluk yang ingin selalu berkomunikasi 

dengan satu sama lain. Komunikasi adalah dasar dari segala kegiatan interaksi 

antar manusia, baik secara perorangan, kelompok, maupun organisasi. 

Hakikat komunikasi adalah sebuah interaksi perasaam manusia dengan 

menggunakan bahsa sebagai alat penyampainnya. (Effendy dalam 

Rhomadoni 2015: 11). 

Setiap manusia butuh interaksi dengan manusia lainnya, dan kebutuhan 

ini melalui komunikasi dengan bertukar pikiran untuk membanguk hubungan 

yang baik sesama manusia. Pada dasarnya manusia hidup di dalam budaya 

yang berbeda dengan manusia lainnya, budaya merupakan suatu kebiasaan 

setiap generasi ke generasi seperti tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap, makna, hierarki, agama, waktu, peranan, hubungan 

ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi. (Mulyana, 2014: 18) 

Gaya hidup nongkrong adalah aktivitas yang sejak ada dari dulu, dahulu 

anak muda lebih cenderung nongkrong di pelataran rumah sambari menyesap 

kopi yang di buat sendiri di rumah dan Pada zaman dulu juga nongkrong 

biasanya hanya dilakukan di warung kopi kecil berbeda jauh pada generasi 

sekarang yang di kenal sebagai generasi anak muda milenial nongkrong 

sering di lakukan di Coffee Shop besar. Namun generasi milenial sekarang ini 

lebih cenderung memilih melakukan nongkrong di Coffee Shop besar dan 
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fancy.  Masih seperti zaman dahulu kegiatan inti dari nongkrong tersebut 

adalah untuk bersosilisasi dengan satu sama lain. 

Gaya hidup adalah kebiasaan makhluk hidup untuk menjalannkan 

aktivitas di setiap harinya, gaya hidup juga menjelaskan pola hidup seseorang 

dalam berinteraksi di dunia. Juga bisa di simpulkan bagaimana manusia 

menghabiskan waktunya yaitu beraktivitas dan apa yang penting manusia 

pertimbangkan di lingkungannya dan juga apa yang manusa pikirkan tentang 

diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. (Kotler 2014:9) 

Nongkrong merupakan bahasa anak muda atau generasi milenial yang 

berarti berkomunikasi sesama manusia di suatu tempat. Namun dalam 

pengartian berikutnya istilah nongkrong menjadi lebih luas. Banyak kegiatan 

dan aktivitas baik aktif maupun pasif yang kemudian berkembang dari 

sekedar berdiam di suatu tempat menjadi, seperti bertemu, mencari, duduk, 

berdiri, dan berdiam diri (Suyanto 2019:17). Nongkrong juga dapat 

melibatkan manusia lain dan organisasi untuk melakukan kegiatan kumpul 

untuk membicarkan kehidupan pada suatu tempat diisi berbagai macam 

kegiatan seperti berbincang dan berbicara dengan manusia lain. Namun ada 

konteks yang menyebabkan terjadinya nongkrong seperti nongkrong pasif 

atau membuang-buang waktu. Mengapa peniliti beranggapan seperti itu 

karena para anak senja ini lebih pada bermain teknologi ataupun mencari 

eksistensi dalam budaya nongkrong di coffee shop ini, bukan untuk 

bersosialisasi atau berkomunikasi dengan individu-individu lain. 

Fenomena Gaya Hidup..., Atika Surya Ningsih, FISIP. 2020.



3 

 

 

 

Merebaknya Coffee Shop mulai jadi hal yang biasa di lihat oleh 

manusia. Dapat dilihat dengan banyak Coffee Shop yang baru di Indonesia. 

Berdasarkan data Asosiasi Pengusaha Coffee Shop dan Restoran Indonesia, 

di tahun 2018 terdapat peningkatan 15 sampai 20 persen jumlah Coffee Shop 

dan restoran di Kota Jakarta. Diikuti pula dengan Coffee shop - Coffee Shop 

lain berada di kota besar lainnya. setidaknya terdapat lebih dari 350 lebih 

Coffee Shop yang beroperasi (Lim 2014:56). 

Melalui beragam coffee shop, bahkan kafe sekalipun kian bermunculan 

dengan cepat di berbagai kalangan masyarakat khususnya anak senja. 

Maraknya Coffee Shop tersebut juga dengan menu yang unik, tempat yang 

bagus, harga yang terjangkau. Hal tersebut membentuk animo masyarakat 

atau anak senja untuk nongkrong dan keinginan yang tinggi untuk menjadi 

sebagian dari Coffee Shop tersebut, karena semakin menjamurnya Coffee 

shop di Jakarta secara tidak langsung menunjukkan minat anak senjal 

terhadap keberadaan Coffee shop. 

Salah satunya adalah anak senja. Istilah anak senja sendiri terbentuk 

dengan sendirinya karena mereka sendiri yang melabeli dirinya dengan 

sebutan anak senja. Anak senja merupakan bagian dari anak indie. Mereka 

mempunyai kesamaan diantaranya tentang selera musuk hanya saja anak 

senja lebih sebagai penikmat musik yang diciptakan oleh anak indie. 

Anak senja nongkrong di Coffee shop dari pagi hingga malam. Anak 

senja zaman ini memilih nongkrong di Coffee shop. Eksistensi Coffee shop 

menjadi tempat nongkrong baru bagi anak senja. Umumnya, Coffee shop di 
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sini sebagai tempat bertatap muka atau ‘tempat kedua’ setelah rumah, baik itu 

dengan keluarga sendiri, teman kuliah ataupun rekan bisnis ataupun anak 

senja yang saat ini menjadi budaya atau gaya hidup untuk nongkrong di 

Coffee shop. 

Hal ini dipahami sebagai bentuk tuntutan eksistensi yang berdampak 

sangat total terhadap cara hidup masyarakat atau anak senja. Salah satunya 

adalah kebutuhan untuk ajang bertemu dan bersosialisasi dengan satu sama 

lain. Seiring berkembangnya zaman, kehidupan masyarakat atau anak senja 

perkotaan pun mulai mengalami perubahan gaya hidup. Salah satunya, 

manifestasi gaya hidup saat ini adalah kebiasaan nongkrong di Coffee shop 

bagi kelompok masyarakat tertentu, Masyarakat itu adalah anak senja yang 

selalu menghabiskan setiap harinya di Coffee shop. Gaya hidup yang 

mengalir melalui secangkir kopi dan nongkrong menjadikan Coffee Shop 

sebagai pilihan gaya hidup anak senja ini. 

Berbagai pilihan yang di sediakan Coffee shop menjadikan orang 

memiliki beragam pilihan gaya hidup baru yang lebih cair, dan disadari atau 

tidak menjadi bagian dari kehidupan mereka sehingga kecenderungan untuk 

terikat pada kegiatan nongkrong ini pun cukup tinggi (Heryanto,2008). 

Keberadaan orang memilih Coffee shop sebagai tempat kedua dengan 

berbagai alasan tentu menjadi fenomena yang menarik dan berdampak bagi 

kehidupan sosial kita, terutama soal perubahan gaya hidup, pola konsumsi, 

dan bentuk interaksi satu sama lain yang terjadi.  
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Seakan menjadi hal yang lumrah ketika orang-orang memindahkan 

kegiatan sehari-hari mereka ke Coffee shop seperti mengetik, membaca, 

mengobrol bersama teman rekan kerja atau keluarga. Maka dari itu anak senja 

ini lebih memilih nongkrong di coffee shop karena gaya hidup yang berubah 

akibat mencari eksistensi karna kebutuhan gaya hidup yang meningkat pada 

zaman ini. Anak senja yang berada coffee shop ini identik dengan anak senja 

yang cukup tinggi untuk menjadikan aktivitas nongkrong di coffee shop 

sebagai gaya hidup keseharian.  

Keberadaan Coffee shop dalam keseharian masyarakat atau anak senja 

khususnya bagi anak senja telah mendapat posisi tersendiri sebagai salah satu 

alternatif memanfaatkan waktu luang ataupun tujuan yang lebih penting. 

Berbagai hal mungkin saja terjadi di dalamnya oleh setiap individu atau 

kelompok yang datang ikut memberikan kontribusi terhadap Coffee Shop. 

Melalui penjelasan di atas maka dari itu penulis ingin meneliti gaya 

hidup dan budaya nongkrong anak senja di Coffee Shop dan pola interaksi 

komunikasi anak senja ketika nongkrong di Coffee Shop sehingga anak senja 

ini setiap hari bahkan dari pagi hingga malam selalu nongkrong di coffee 

shop. 

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana 

gaya hidup dan budaya nongkrong anak senja di coffee shop dan pola interaksi 

komunikasi anak senja ketika nongkrong di coffee shop. 

1.2 Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana gaya hidup dan budaya nongkrong anak senja di coffee shop? 

2. Bagaimana pola interaksi dan komunikasi anak senja ketika nongkrong di 

coffee shop? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

penelitian di antaranya yaitu: 

1. Gaya hidup anak senja. 

2. Coffee shop sebagai tempat anak senja melakukan aktivitasnya. 

3. Pola interaksi dan komunikasi anak senja. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk memahami yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memahami gaya hidup dan budaya nongkrong anak 

senja di coffee shop. 

2. Untuk mengetahui dan memahami pola interaksi dan komunikasi anak 

senja ketika nongkrong di coffee shop.  

1.5 Kontribusi Penelitian 

1.5.1 Kontribusi Akademis 

Penelitian ini sebagai alat pembelajaran antara ilmu komunikasi 

dengan kenyataan yang ada di lapangan. Hal ini menjadi nilai tambah 

untuk mengembangkan wawasan mengenai keilmuan terkait sosiologi 
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yang dimana timbulnya suatu budaya baru yang diakibatkan dari 

aktivitas-aktivitas yang dijadikan sebuah kebiasaan dalam proses 

kehidupan manusia. 

1.5.2 Kontribusi Metodologis 

Penelitian ini merupakan suatu pembelajaran studi kasus yang 

terjadi ditengah masyarakat saat ini, yang nantinya studi kasus ini 

menjadi suatu gambaran nyata mengenai gaya hidup dan budaya 

nongkrong anak senja di coffee shop dan pola interaksi komunikasi 

anak senja ketika nongkrong di coffee shop. 

1.5.3 Kontribusi Praktis 

Penelitian ini memiliki kontribusi praktis yakni dapat 

mengembangkan keilmuan mengenai gaya hidup dan budaya 

nongkrong anak senja di coffee shop dan pola interaksi komunikasi 

anak senja ketika nongkrong di coffee shop. 

1.5.4 Kontribusi Sosial 

Penelitian ini memiliki kontribusi sosial kepada masyarakat agar 

masyarakat mengetahui gaya hidup dan budaya nongkrong anak senja 

di coffee shop dan pola interaksi komunikasi anak senja ketika 

nongkrong di coffee shop yang dilihat dari perkembangan zaman yang 

tidak dapat dipungkiri hadirnya budaya-budaya baru yang terbentuk 

dari kebiasaan suatu kelompok. 

1.6 Keterbatasan Penelitian 
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti tentunya menghadapai 

berbagai macam kendala dan keterbatasan dalam menyusun penelitian. 

Kendala yang dihadapi berupa sulitnya mendapatkan data yang peneliti cari 

karena pandemik corona ini. Peneliti sudah bertemu dengan informan yang 

menyebabkan peneliti harus mewawancarai secara online dan tidak bisa 

bertatap muka secara langsung yang menyebabkan kendala dalam melakukan 

wawancara. 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penjabaran latar belakang masalah yang akan diteliti 

beserta rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan masalah, kontribusi 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN PEMIKIRAN 

Bab ini menjelaskan mengenai paradigma konstruktivis, hakekat 

komunikasi (pengertian, model, elemen, fungsi, dan konteks komunikasi), 

teori peminatan hubungan masyarakat, konteks komunikasi kelompok, dan 

teori interaksi simbolik, konteks gaya hidup. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif, jenis penelitian 

deskriptif, metode penelitian studi kasus, penentuan informan, teknik 

pengumpulan data (wawancara mendalam, observasi nonpartisipasi, dan 
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dokumentasi), teknik analisis data kualitatif, serta lokasi dan waktu 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang deskripsi pembahasan temuan penelitian 

mengenai anak senja, Volks Kaffee, gaya hidup dan budaya nongkrong anak 

senja di coffee shop Volks Kaffee dan pola interaksi komunikasi anak senja 

ketika nongkrong di Volks Kaffee.  

 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memberikan penjelasan tentang kesimpulan dari seluruh 

penelitian ini dan saran-saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRA
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